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Abstrak
 

Latar belakang: Provinsi Maluku dilanda konflik berkekerasan sejak awal tahun 1999. Hal ini mendorong

ribuan orang untuk mengungsi mencari tempat yang Iebih aman. Tinggal di tempat pengungsian sering

menimbulkan ketidaknyamanan dan dapat menimbulkan trauma berkepanjangan. Menurut kepustakaan

timbulnya gangguan mental pada pengungsi berhubungan dengan faktor risiko dan pengalaman traumatik

yang pemah dialami, serta masalah psikososial yang dihadapi selama di pengungsian. Penelitian dilakukan

untuk melihat prevalensi gangguan mental pada pengungsi yang tinggal di lokasi pengungsian di Kota

Ambon.

 

Metode: Penelitian merupakan penelitian deskriptif dengan menggunakan rancangan potong lintang dengan

sampel sebanyak 214 pengungsi berusia 18 - 65 tahun yang tinggal di lokasi pengungsian di Kota Ambon

selama bulan Februari - Maret 2006. Data sosiodemografik dan data pengalaman traumatik dan pengungsian

diperoleh melalui kuesioner. Data mengenai gangguan mental diperoleh dengan menggunakan instrumen

MINI-ICD-10. Hasil yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan program SPSS-13.

 

Hasil: Hasil penelitian menunjukkan 30,4% responden mengalami gangguan mental, dengan prevalensi

terbanyak ialah gangguan yang berhubungan dengan penggunaan alkohol, diikuti gangguan depresi,

gangguan cemas menyeluruh, gangguan distimia, episode manik, episode manik yang berkomorbid dengan

ketergantungan alkohol, gangguan stres pascatrauma, dan gangguan depresi yang berkomorbid dengan

gangguan lainnya. Saat dilakukan analisis bivariat dan multivariat, ditemukan hubungan yang bermakna

antara usia dan jenis kelamin dengan terjadinya gangguan mental. Untuk analisis multivariat diperoleh p:

0,07 dan OR: 2,4 untuk variabel usia dan untuk variabel jenis kelamin p: 0,08 dan OR: 0,4.

 

Kesimpulan: Prevalensi gangguan mental pada pengungsi yang tinggal di lokasi pengungsian di Kota

Ambon sedikit lebih tinggi dari populasi normal, namun lebih rendah dari penelitian-penelitian sebelumnya

yang dilakukan pada pengungsi di tempat lain. Hal ini disebabkan keterbatasan instrumen yang digunakan,

serta pelaksanaan penelitian jauh setelah kerusuhan terjadi.

<hr><i>Background: Maluku province had riot and conflict since early of 1999 which encouraged thousand

of people to move and find a safer place. Living in refugee wards often cause uncomfortable feeling and

extended trauma. According to literature source, mental disorders in refugees are related to risk factors,

suffered traumatic experiences, and psychosocial problems during their daily live in refugee ward. This

study was conducted to recognize the prevalence of mental disorder in adult refugees who lived in refugee

wards of Ambon city.

 

Methods: This study was a descriptive study with cross-sectional design. The sample were 214 refugees
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aged 18 - 65 years old who lived in refugees wards of Ambon city during February - March 2006 period.

Sosiodemographic data and data of traumatic experiences and refugee were obtained from questioners. Data

of mental disorder was obtained by using MINI-KO-10 instrument. Results were analyzed by using program

of SP55-13.

 

Results: The study results indicated there were 30.4% subjects with mental disorder. The most common

prevalence was mental disorder related to alcohol abuse and followed by depression disorder, generalized

anxiety disorder, dystimia disorder, manic episodes, manic episodes with co morbidity of alcohol

dependence, post-traumatic stress disorder, and depression disorder with co morbidity of other disorders. By

using bivariate and multivariate analysis, there was significant association between age and gender with

mental disorder. For multivariate analysis, there were p: 0.07 and OR: 2.4 for the age variable and p: 0.08

and OR: 0.4 for gender variable.

 

Conclusions: The prevalence of mental disorder in refugees who lived in refugee wards of Ambon city is

slightly higher than normal population, but it is lower than previous studies in other refugee wards. This is

caused by limitation of instrument utilized and timing of study, i.e. the study was conducted long after the

riot and conflict occurred.</i>


